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|ANALYSIS OF DENTAL AND ORAL HEALTH OUTPATIENT VISITS AT
PUSKESMAS BATURITL

(ANATLISTS KUNJUNGAN PASIEN RAWAT JALAN GIGI DAN MULUT PADA
PUSKESMAS BATURITIIN)

ABSTRAK

Pendabuluan: Puskesmas berperan vital dalam menyediakan pelayanan kesehatan
komprehensif dan terjangkau bagl masyarakat. Puskesmas Baturit I, dengan cakupan
wilayah ketja luas dan 18.893 jiwa, bertanggung jawab atas pengelolazn rekam medis
dan analisis dara kunjungan pasien. Penelivian inibermujuan menganalisis pola kunjungan
pasien rawat jalan diunit pelayanan gigl dan mulut Puskesmas Baturin I

Bahan dan Metede: Peneliian ini menggunakan metede analisis kuantitatf deskriptif
dengan teknik total sampling pada data kunjungan pasien rawat jalan di unit pelayanan
gigi dan mulut Puskesmas Baturiti IT selama tahun 2023. Pengumpulan data dilakukan
melalul penelusuran dokumen rekam medis. Hasil analisis dipresentasikan dalam bentuk
mbel dan diagram.
Hasil dnuh’embahnsn
Puskesmas Barurm I tahun 2023 menunjukdan rotal 1.141 kunjungan dengan mekanisme
pembiayaan dominan adalah TN, Frekuensi rettinggl pasien baru tetjadi pada bulan
Desember dan bulan Juni untuk pasien lanjutan. Penyaki pulpa dan jaringan periapikal
mendominasi (41%), diikuti persistensi (24%), penyakit gusi dan jaringan pericdoental
(19%%), karies gig1 (11%6), dan mpaksi gigi (5%). Laki-laki lebih rentan terhadap penyakit
tulpa dan karles, sedangkan perempuan lebih sering mengalami persistensi, penyakit
pericdontal, dan impaksi gigl Faktor hormenal, anatomis, dan perilaku berkentribusi
tethadap disparitas gender. Temuan mi menckankan pentingnya perawatan lanjuran dan
edukasi keseharan gigl.

Simpulan: Kunjungan pasien didomnnasi oleh pasien baru dengan mekanisme
pembiayaan JKIN. Penyakit pulpa dan jaringan periapikal mendominasi kasus, terutama
pada pasien laki-laka

Kata kunci: kesehatan gigi dan mwlut, pasien rawat jalan, puskesmas

ABSTRACT

Introduction: Puskesmas play a vital role in providing comprehenstve and o fordable
fealihcare services to e cammunily. Puskesmas Bafuriti 1L with an extensive coverage
area and @ pepulation of 18,893, is respansible for managing medical recards and
analyzing patient visit doia. This study aims fo analyze the paiterns o f oulpaiient visits in
the dental and oral health service unit cf Puskesmas Baturifi 11

Materials and Methods: This research employs a descriptive quantitative analysis
methad with ¢ fotal sampling technigue on culpatient visit daia af the dental and eral
fealth clinie ¢ f Puskesmas Baturiti I during 2023. Daia collection is conducied through

Commented [A1]: Saran: naskah mohon diringkas lagi
sehingga jumlah halaman menjadi maksimal 6 halaman.
Perlukah menggantiistilah FUSKESMAS BATURITI || menjadi
Baturiti || Gammunity Health Canter sesuai dengan text
Inggris maupun Keywards?

Commented [AZ2]: Saran: ditampilkan juga frekuensi
kunjungan px baru dan lanjutan seperti pada tabel 1, sebazai
penjelasan dari 1.141 kunjungan dan selaras dengan
Simpulan




the examination «f medical record dacuments. The gnalysis resulls are presented in the
Jorm cfiables and diagrams.

Resublts and Discussion: Analysis ¢ fpatient visii data in the denial and oral kealth service
unif ¢ f Puskesmas Baturiti I in 2023 reveals a iotal of 1,141 visits, with the dominant
financing mechanism boing the JKN. The highest frequency of new patienis accurs in
Docember, while June has the highest frequency for follow-ip patients. Pulp and
pertapical tissue diseases deminate the cases (41%:), follawed by persisterice (24%),
gingival and periodanial diseases (19%:), denial caries (1124), and tooth impaction (5%4).
Males are mare suscepithle to pulp diseases and caries, while females more frequently
aperience persistence, periodontal diseases, and tooth impaciion. Hormonal,
anatomical, and behavieral factors contribute fo gender disparifies. These findings
enphasize the importance of follaw-1p care and denital health education.

Conchusion: Pationt visits are predominanily comprised ¢ fnew patients utilizing the JKN
financing mechanism. Pulp and periapical tissue diseases constitute the majorily ¢ feases,
pariicufarly among male patients.

Keywards: Communily health center, dental and oral kealih, ouipatients

PENDAHUL TUAN

Puskesmas, sebagal tulang punggung sistem kesehatan Indonesia, memilik peran
vital dalam menyediakan pelayanan kesehatan yang komprehensif Instiusi ini
menawatkan spektrum layanan yang luas, mulal dari promoesi kesehatan, tindakan
pencegahan penyakit, perawatan medis, hingga rehabilitasi Puskesmas menerapkan
srategi keseharan yang holisnk dan nklusif, dengan rjuan memberikan layanan yang
dapar diakses oleh semua eletmen masyarakar Lembaga ini mendorong parrisipasi akof
masyarakat dalam misiatif kesehatan serta penerapan telmologi terbaru dan informasi
kesehatan yang terkini. Puskesmas tetap berkomitmen untuk menjaga biaya cperasional
tetap rendah, sehingga layanannya dapat dijangkau oleh pemerintah dan masyarakat

vmum. |

Sebagal instus pelayanan keseharan primer yang berranggung jawab aras wilayzh
kerjanya, Puskesmas memiliki wewenang untuk melaksanakan sistem dokumentasi
rekam medis. Rekam medis merupakan kompendum yang terdii dari catatan dan
dokumen yang memuat informasi esensial terkait identitas pasien, hasil pemeriksaan
diagnostik, terapi yang diberikan, tindakan medis yang dilakukan, serta layanan
kesehatan lamnya yang telah diberikan kepada pasien. Pengelolaan rekam medis m1
mehipuri dus proses fundamenral, yaiu penyelenggaraan atau adminisrasi rekam medis

dan analisis statistik terhadap data yang terkandung dalam rekam medis tersebut**

Commented [A3]: Referensi 2
tidak hisa

dibuka/ diakses




Analisis statistik terhadap data kunjungan pasien rawat jalan di Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) memiliki peran krusial dalam mengidentifikasi faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap frekuensi kunjungan pasien, serta dalam upaya peningkaran
kualias pelayanan kesehatan. Datz yang diperoleh darl kunjungan pasien dapar
digunakan cleh tenaga kesehatan profesional sebagai landasan untuk menmgkatkan
efektivitas intervensi dan layanan yang diberikan. Informasi yang dipercleh dari analisis
data kunjungan pasien ini sangat bermanfaat bagi tenaga kesehatan dalam merencanakan
dan mengeptimalkan layanan kesehatan, termasuk evaluasi terthadap jumlah kunjungan,
pola penyakir yang menjadi alasan kunjungan, serta berbagai fakror determinan yang
mempengaruhi perilaku pencarian layanan kesehatan oleh pasien 4

Puskesmas Baturin IT, yang terletak diKabupaten Tabanan, Provinsi Bali, memiliki
cakupan wilayah ketja zeluaz 26,95 km? yang mencakup 5 desa dan 25 dusun.
Maszyarakat yang berada di bawah naungan pelayanan puskesmas ini berjumlah 18.893
jwa. Dari segl demografl ckupasional, mayorias penduduk (75%) rerkonsentrasi pada
sekror agraris, sementara 25% sisanya terdistibusi pada profest Aparamr Sip1l Negara,
sektor perdagangan, dan peternakan. Dalam upaya mengoptimalkan pelayanan, unit
pelayanan Gigi dan Mulut Puskesmas Baturii IT didukung cleh tenaga kesehatan yang
terdiri dari 2 dokter gigl dan 2 terapis gigidan mulut. Ketersediaan sumber daya manusia
profesional 1 merupakan manifestast dart komdmmen insnmsional puskesmas dalam
menyediakan layanan keseharan gigl dan mulut yang berkualiras dan komprehensif baga
masyarakat di wilayah kerjanya.

Data Upaya Kesehatan Percrangan (UKP) Puskesmas Batrit I pada tahun 2023
menunjukkan bahwa kasus penyakit pulpa dan jaringan periapikal menempati urutan
ketiga terbanyak dari total kasus yang dilaporkan dalam pericde tahunan tersebut.
Tmgginya prevalenst kasus patologi gigl il mengindikasikan adanya peningkaran
kesadaran magyarakar rethadap signifikans: keseharan gigi dan mulut. Peningkaran
kesadaran initidak terlepas dari upaya edukasi kesehatan yang secara konsisten dilakukan
oleh tenaga promesi kesehatan puskesmas dengan memanfaatkan berbagai media
informasi mutakhir® Sebagai dampalk positif dari peningkatan pengetahuan, terjadi
wansformasi perilaku  di kalangan  masyarakar, yang dirandal  dengan  mulsl
diinggalkannya praknk swamedikas menggunakan obat-charan yang rersedia diwarung

mntuk mengarasi nyeri gigl. Sebaliknya, masyarakar kini cenderung lebih memilh untulk



mencarl perawatan profesional dengan mengunjungi tenaga kesehatan di fasilitas
pelayanan kesehatan seperti puskesmas. %7

Puskesmas Barurinl IT dengan cakupan wilayah kerja yang luas, berperan sebagsl
fasilias pelayanan kesehatan primer esensial dalam penyediaan layanan keseharan gigl
dan mulut yang komprehensif. Penelifian ini bertujuan untuk mengumpulkan data empiris
dan melakukan analisis mendalam terthadap pola kunjungan pasien rawat jalan di unit
pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti I Temuan dati studi ini diharapkan dapat
memberikan deskripsi akurat mengenai karakteristik kunjungan pasien dan menjadi
landaszan eviden unwk oprimalisasi kualitas pelayanan kesehatan gigi dan mulur dinngkar

fasilitas pelayanan kesehatan primer.

METODE

Studi ini mengaplikasikan metode analisis kuantiratif dengan pendekatan
deskriprif. Pengumpulan dara dilakukan melalul observast langsung dengan melakukan
penelusuran dokumen yang tersedia diunitrekam medis. Penelitian ini dilaksanakan pada
tulan April 2024, dengan menggunalan tekmik total sampling pada data kunjungan pasien
rawat jalan di unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti I dalam rentang walttu
Januari 2023 hingga Desember 2023, Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis
dan dipresenmsikan dalam beamk rabel dan diagram unmk mengilusrasikan dismibugs

kmsus yang paling dominan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. analisis data kunjungan pasien pada unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas
Baturiti T berdasarkan klasifikasi kunjungan dan mekanisme pembiayaan periode Januari
2023 - Dezember 2023

Bulan Elasifikasi Kunjungan Mekanisme Pembiayaan
Baru Lanjutan Urnurn JEM
Januari 3l 36 11 7
Februari if 47 14 24
Maret 43 42 17 )
April 46 40 20 1]
Mlsi 48 48 22 T3
Juni 48 60 13 o3
Juli i1 46 20 77
Agustus 52 43 20 E:5}
Septetnber 28 51 16 B3
Oktober 64 43 12 o

Noverber 48 g ¥ 100



Desernber 76 23 13 a4
Toral 582 539 129 052

Analizis datz kunjungan pasien pada unit pelayanan gigi dan mulur selama hun
2023 menunjukkan rotal 1.141 kunjungan, yang terdiri dari 559 pasien baru dan 582
pasien lanjutan. Frekuensi kunjungan tertinggi untuk pasien baru tercatat pada bulan
Desember, sementara untuk pasien lanjutan terjadi pada bulan Juni Bulan Junmi
mencatatkan peningkatan signifikan dalam jumlah kunjungan dibandingkan dengan
bulan-tulan lainnya, sedangkan bulan April menunjukkan frekuensi kunjungan terendah
(rabel 1). Distribusi kunjungan mengindikasikan peran viralunit pelayanan gigi dan mulur
dalam penyediaan layanan kesehatan unwk pasien yang baru petrama kall berkunjung
maupun yang memerlukan perawatan berkelanjutan. Pola kunjungan yang bervariasi
merefleksikan fluktuasi kebutshan layanan kesehatan gigl dan mulut di kalangan
masyarakat pada wilayah kerja. ¥

Unir pelayanan gigl dan mulur pada fasihras keseharan primer memiliki peran
mregral dalam sistem pelayanan keseharan. Eksistensi unit ini metupakan komponen vital
dalam upaya peningkatan status kesehatan gigi dan mulut masyarakat Penyediaan
layanan kesehatan gigi dan mulut yang berkualitas berperan vital dalam pencegahan dan
penatalaksanaan berbagal gangguan kesehatan gigi dan mulut yang prevalensinya tinggi
dimagyarakar.?®

Dominast kunjungan pasien lanjuman (582) dibandingkan pasien baru (559)
menekankan signifikansi perawatan lanjutan dalammenjaga kesehatan oral yang optimal
serta mencegah komplikasi lebih lanjut (Tabel 1). Tingginya angka kunjungan pasien
mencerminkan kualitas pelayanan yang baik pada unit pelayanan gigi dan mulut,
mengingat adanya korelasi yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan kepuasan
pasien serta kecenderungan unwk kembah memanfaatkan layanan keseharan gigi dan
mulgr 1L

Preferensi mayoritas pasien (932) terhadap Jaminan Kesehatan Masional (JKIM)
sebagal mekanisme pembiayaan mengindikasikan peran JKIN sebagal sumber
pembiayaan primer dalam layanan kesehatan gigl dan mulut di Indonesia (Tabel 1).
Tmplemenrasi JEIV betrmjuan menmgkatean aksesibilitas perawatan keseharan bagl

populast secara luas. Kepemilikan jaminan keseharan terbukm berpengaruh signifikan



terhadap utilitas layanan kesehatan gigi di fasilitas kesehatan primer, menekankan urgensi
frogram asuransi kesehatan dalam konteks kesehatan oral nasional.

Masyarakar dengan cakupan asuransi kesehatan menunjukkan  frekuensi
pemanfaaran fasilitas pelayanan kesehatan yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang
fidak memiliki jaminan Fenomena ini selaras dengan prinsip fundamental asuransi

kesehatan yang bertujuan mengelimmasi hambatan finansial dalam mengakses perawatan
mediz, sehingga berimplikasi pada peninglearan ntensitas utilitas liyanan kesehatan. 51
KARIES GG 55 5% L% u%

PENYSKIT FULPS DAN H1%
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Gatnbar 1. Prevalsnsi 3 penyakit dengan frekuens tetinggl pads unit pelayanan gigl dan mulut
Puskesmas Baturiti 1T pariode Januari 2023 - Desemaber 2023,

Tabel 2. Sebaran prevalensi 5 penyakit dengan frekuensi tertinggl pada unit pelayanan
gigi dan mulut Puskesmas Baturiti IT berdasarkan jenis kelamin periode Tanuari 2023 -
Desember 2023

Penyakit Pulpa  Penyslit Gus dan

I y - , - Gigi
Karies Gigt dan Jaringan Jaringan Persistensi .
Bulan Periapikal Pericdental Trnpaksd
L P L P L P L P L P
Jatvuari ] 3 25 13 o 7 5 2 1 2
Februari 3 6 24 12 0] 6 11 6 2 1
Maret 4 3 21 17 8 0] ] 1 2
April k] 4 21 Eel 8 8 2 ] 2 1
Mlai 4 6 23 10 3 11 2 27 E 1
Juni ] 3 17 30 7 12 1 1 1 3
Juli 7 3 25 13 11 10 i} 1 3 2
Agustus 7 6 21 30 6 9 13 ) 1 4
Septetnber 4 3 19 10 10 9 1 5 3 1
Dictober 1 4 28 3 3 21 5 17 1 ]
Mavenber 4 6 14 31 11 10 12 13 1 3
Deserber b 6 20 18 )5 2z 13 12 2z b
Total T 57 238 213 100 113 123 145 20 35

Analisis data yang disajikan dalam DHagram 1 menunjukkan bahwa karies gigl
menduduki posist keempar dalam frekuensti kasus pada uni pelayanan gigi dan mulur
(129 kasmus, 11%). Tabel 2 menunjukkan angka yang lebih inggipada laki-laki (72 kasus)

dibandingkan perempuan (57 kasus). Temuan ni kensisten dengan studi sebelumnya



yang dilakukan di Puskesmas Musa Penida, yang juga melaporkan prevalensi karies gigl
yang lebih tinggi pada populasi laki-laki di wilayah tersebut!? hsiden tertinggi karies
gigi tetjadi pada laki-laki di tulan Okrober 2623 dengan 11 kasus tercarat yang i
mengindikasikan adanya fakror-fakror musiman arau temporal yang mempengaruhi
prevalensi karies. Laki-laki cenderung memiliki aktivitas yang lebih produkrif
dibandingkan perempuan yang berpotensi menyebabkan peningkatan rasa lapar yang
lebth cepat pada laki-laki, yang kemudian dapat mendoreng kensumsi makanan manis
yang lebih tinggi. 1*

Penyakit pulpa dan jaringsn periapikal mendominagl kasus yang dieaul (471
kasus, 41%) (diagram 1). Tabel 2 menggambarkan laki-laki memiliki angka kejadian
yang lebih tinggi (258 kasus) dibandingkan perempuan (213 kasus). Temuan ini
mengindikasikan bahwa laki-laki memiliki kerentanan yang lebih tinggl terhadap
penyakit pulpa dan jaringan periapikal dibandingkan perempuan.!” Analisiz distribusi
lunjungan laki-laki menunjuklkan pola yang konsisten sepanjang rahun, mengindikasikan
ndak adanya fluktuasi musiman yang signifikan dalam frekuensi kunjungan. Dominasi
kasus ini di Puskesmas dapat dikaitkan dengan kecenderungan masyarakar unuk
menunda perawatan gigi hingga kendisi menjadi parah. Halini mencerminkan kebiasaan
hidup yang kurang optimal terkait kesehatan gigl dan mulut, di mana individu cenderung
mencarl perawatan setelah rterjadi komplibkeasi serius, sepern karies gigi yang telah
betkembang menjadi kondist yang lebth parah dan menyebablkan rasa sakir yang

signifikan. ‘H'ml

Penyaltit gusi dan jaringan pericdontal menduduki posist ketiga dalam frekuensi
kasus (215, 19%%) (diagram 1). Tabel 2 menggambarkan prevalensikasus pada perempuan
(115 kasus) lebih tinggi dibandingkan laki-laki (100 kasus), dengan insiden tertinggi pada
perempuan terjadi di bulan Okrober (21 kasus). Temuan ini konsisten dengan srudi
sebelumnya yang melaporkan bahwa penyaky periodonal lebih sering diemulkan pada
populasi perempuan dibandingkan laki-laki. 2 Prevalensi gingivitis yang lebih tinggi
pada remaja perempuan dibandngkan dengan laki-laki dapat dikaitkan dengan pengaruh
Bktor hormenal terhadap kondisi gusi selama masa pubertas dan siklus menstruasi. Di
anrara populast perempuan, gingivirs paling sering rerjadi pada tbu hamil, yang dapar
yang diikun oleh peningkaran hormonal dan penurunan kebersthan mulur akibar gejala

mual atau muntah yang menyertai kehamilan. 2%

/[

Lommented [A4]: Referensi 13
[d0d:10.51559/bd] w212 115) tidak hisa dia kses




Persistensi menjadi kasus kedua terbanyak (271 kasus, 24%), dan lebih dominan
terjadi pada perempuan (146 kasus) dibandingkan laki-laki (125 kasus) (diagram 1 dan
mbel 3). Kasus paling tinggi tetjadi pada bulan Mel (27 kasus). Kasus pada perempuan
lebih tnggl karena orang tua lebih memperharikan penampilan anak perempuan
dibandinglkan lalki-laki Anak perempuan lebih sering diajarkan untuk menjaga kesehatan
gigi dibandingkan laki-laki, namun karena faktor hormoenal gigi anak perempuan
cenderung lebih cepat tanggal dari anak laki-laki 2

Persistensi menduduki posizsi kedua dalam frekuensi kasus (271 kasus, 24%).
Prevalensiyang lebih ringgirerdapat perempuan (146 kasus) dibandinglan laki-laki (125
kasus) (diagram 1 dan tabel 3). Disparitas gender dalam prevalensi persistensi dapat
dikaitkan dengan kecenderungan crang tua untuk lebth memperhatikan penampilan anak
perempuan dan lebih sering mengajarkan pentingnya menjaga kesehatan gigi
dibandingkan anak laki-laki. Namun, meskipun anak perempuan mungkin lebih diajatkan
unruk menjaga keseharan gig), faktor hormoenal dapar menyebabkan gigl anak perempuan
cenderung lebih cepart tanggal dibandinglan anal laki-laki. 27

Tmpaksi gigi menempati urutan terakhir dari 5 penyakit dengan freluensi tnggi (55
kasus, 5 %) (diagram 1). Tabel 3 menggambarkan gigi impalksi paling banyak terjadipada
perempuan (35 kasus) dibandingkan dengan laki-laki (20 kasus). Perempuan lebih
cendetung menderira impaksi gigl dibandmgkan dengan laki-laki karena rahang
perempuan lebih keeil dibandinglean laki-laki yang mengabeibatkan kekurangan ruangan
saat gigi geraham ketiga akan erupsi. 2%

SIMPULAN
Kunjungan pasien pada unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti IT mhun
2023 didominasioleh pasien bar dengan mekanisme pembiayaan menggunakan JTanvinan
Keseharan Nasional (JEIV). Penyakir pulpa dan jaringan pertapikal mendominasi kasus
yang ditemukan pada unit pelayanan gigi dan mulut dengan mayoritas pasien adalah laki-
laled.
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|ANALYSIS OF DENTAL AND ORAL HEATLTH OUTPATIENT VISITS AT

BATU’RITI]Zﬂ PUBLIC HEALTH CENTRE Commented [A1]: Saran: naskah mohan diringkas lagi
(ANALISTS KUNJUNGAN PASTEN RAWAT JALAN GIGI DAN MULUT PADA sehingga jumlah halaman menjadi maksimal6 halaman
PUSKESBMAS BATURITIII) Perlukah mengzanti istilah PUSKESMAS BATURITI || menjadi

Baturiti || Gammunity Health Center sesuai dengan test
Inggris maupun Kepwards?

ABSTRAK

Pendabuluan: Pusar Keschatan Masgyarakar (Puskesmas) berperan wviral dalam
menyediakan pelayanan kesehatan komprehensif dan terjangkau bagl masyarakat
Puskesmas Baturin IT, dengan cakupan wilayah kerja luas dan 18 893 jiwa, bertanggung
jawab atas pengelolaan rekam medis dan analisis data kunjungan pasien. Penelitian ni
bertujuan untuk mengumpulkan data empiris dan menganalisiz secara mendalam pola
kunjungan pasien rawat jalan diunit pelayanan gigl dan mulut

Bahan dan Metode: Penchinan ini menerapkan metode analisis kuanoranif deskripof
dengan menggunakan teknik roral samphing unruk mengumpulkcan dara kunjungan pasien
rawat jzlan d1 uni pelayanan gigl dan mulur Puskesmas Barurin IT sepanjang tahun 2023
Data dikumpulkan melalui penelusuran dokumen rekam medis dan hasilnya disajikan
dalam bentuk tabel dan diagram.

Hasil dan tPembahasanl: Analisis kunjungan rahun 2023 pada unit pelayanan gigi dan Commented [A2]: Saran: ditampilkan juza frekuensi
mulut Puskesmas Baturiti T mencatat sebanyak 1.141 kunjungan, dengan 559 pasien baru kunjungan s baru dan lanjutan seperti pads tsbel 1, sebszgai
dan 582 pasien lanjutan, mayoritas menggunakan Jaminan Kesehatan Nasional (TKIN) T i AL e e e e

Simpulan

sebagal pembiayaan. Puncak kunjungan pasien batru tetjadi dibulan Desember, semenrara
pasien lanjuran di bulan Juni. Penyakir yang paling banyak dihadap adalah pulpa dan
jaringan periapikal (41%), dikunl oleh persistensi (24%), penyakir gust dan jaringan
pericdontal {19%), karies gigi (11%), dan mpalsi gigi (5%). Terdapat kecenderungan
laki-laki lebth sering mengalamm penyakit pulpa dan karies, sedangkan perempuan lebih
sering mengalami persistensi dan penyakit pericdontal serta impaksi gigi, dengan fakror
bormenal, anatomis, dan perilaku sebagai kontributor disparitas gender.

Simpulan: Kunjungan pasien didominasi oleh pasien baru dengan mekanizme
pembiayaan JTKIN. Penyaki pulpa dan jaringan periapikal mendominasi kasus, terutama
pada pasien laki-laka

Kata kunci: Kesehatan gigi dan mulut, pasien rawat jalan, puskesmas

ABSTRACT

Introduction: Public Health Centers play a vial role 1 providing comprehensive and
affordable healtheare services to the community. Baruritl IT Public Health Cenwe, with an
SIrensive service area covering a populanion of 18,893, 15 responsible for managing
medical records and analyzing patient visit data. This study aims to collect empirical data
and conduct an m-depth analysis of the cutpatient visit patterns in the dental and oral
health service unit.

Materials and Methods: This study employs a descriptive quantitative analysiz method
using a total sampling technique to collect cutpatient visit data from the dental and oral
health service unit of Bamrinn I Public Health Centre throughour 2623, Data were
collected through medical record document review, and the resuls are presented in 1ables
and dizgrams.



Results and Discussien: The analysis of patient visits to the dental and oral health service
vait at Baturiti I Public Health Centre i 2023 recorded a total of 1,141 visits, consisting
of 539 new patients and 582 follow-up patients, with the majority using the Mational
Health Insurance (JEIV) as the financing mechanism. The peak of new parent visis
cccutred i December, while follow-up patients peaked m JTune. The most prevalent
dizeazes wete pulp and periapical nssue dizeases (41%), followed by persistence (24%),
gum and periodental tssue diseases [19%), dental caries (11%), and teoth impaction
(5%). There was a tendency for males to experience pulp diseases and caries more
frequently, while females more often experienced persistence, periodental diseases, and
tooth impaction, with hermenal, anatomical, and behavioural factors coatributing te
gender disparities.

Conclusion: Patent visits were donvnated by new patients using the JTEIV financing
mechanizsm. Pulp and periapical rissue diseases were the most prevalent cases,
patticulatly among male patients.

Keywards: dental and oral healih, ouipatienis, public health centre

PENDAHUL TAN

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), sebagai fondas sistem kesehatan primer
di Indonesia, memegang peranan esensial dalam menyuguhkan rangkalan layanan
kesehatan yang luas, mencakup promosi, pencegahan pemyaki, perawaran, dan
rehabilitasi. Institusi iml berupaya melibatkan masyarakat dalam berbagai program
kesehatan, meman faatlcan teknologi dan informasi kesahatanl terbaru, sambil memastikan
efisiensi anggaran untuk menjaga keterjangkauan layanan. [1

Sebagal mstiusi pelayanan kesehatan primer, Puskesmas memegang tanggung
jawab dalam mengelola rekam medis yang mencakup identitas pasien, hasil diagnostik,
terap, dan rndakan medis lamnya. Rekam medis tersebut ndak hanya berfungsi sebagal
dokumentasi adminiseranf rerapl juge sebagail sumber dara uark analisis stanstk,
mendukung Puskesmas dalam melaksanakan ugasnya secara efeknif dan efisien ™

Analisis statistik data kunjungan pasien rawat jalan di Puskesmas memainkan
peranan penting dalam mengidentifikasi determman yang mempengaruhi freluensi
lunjungan dan meningkatlan kualitas layanan kesehatan Data tersebut penting bagi
Puskesmas untuk meningkatkan efektivitas layanan yang diberikan. memfasilitasi
perencanaan dan optimalisasi layanan, serta melakukan evaluasiterhadap pola kunjungan
dan petryakit yang sering dihadapi, yang selanjumys dapar mempengaruhi swaregl
peninglkaran keschatan secara keseluruhan.

Puskesmas Bawurin IT d1 Kabupaten Tabanan, Bak, mengelola wilayah ketja seluas
26,95 kw® yang meliputi 5 desa dan 25 dusun dengan pepulasi 18 893 jiwa, dimana 75%
belcerja di sektor agraris dan 25 % sisanya di sektor pemerintahan, perdagangan, dan
peternakan. Untuk meningkatkan kualitas layanan, unit pelayanan gigi dan mulut
Puskesmas diperkuatoleh 2 dokter gigi dan 2 terapis gigi dan mulut. Hal ini menegaskan
kominmen puskesmas dalam menyediakan layanan kesehatan gigl yang berkualitas dan
komprehensif bagi warganya.

Data Upays Kesehatan Perorangan (UKP) di Puskesmas Baruri I tehun 2023
menunjukkan bahvwa kasus penyakir pulpa dan jaringan periapikal berada diururan keriga
penyaki tertinggl Hal ini menunjukkan peningkatan kesadaran masyarakar akan
pentingnya kesehatan gigi dan mulut, yang dipengaruhi cleh edukasi kesehatan yang
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mtensif dari puskesmas melalul berbagal media informasi terkini. Sebagai hasil dan
edukasi, terjadi perubahan perilaku masyarakat yang kini lebth menghindari swamedikasi
wtuk nyerl gigl dan lebih memilih untuk mendapatkan perawatan profesional di fasilitaz
kesehatan. 37

Puskesmas Bawurin IT, yang memilikl wilayah ketja luas, memainkan peran krusial
sebagal penyedia layanan kescharan gigl dan mulut primer. Studi i1 dilakukan unmk
mengumpulkan data empiris dan menganalisis secara mendalam pola kunjungan pasien
rawat Jalan di unit pelayanan gigi dan mulut Hasil penelitan ini diharapkan dapat
menggambarkan secara akurat karakreristk kunjungan pasien dan mendukung
peningkaran kualitas layanan kesehatan gigl dan mulut pada level fasilitas kesehatan

primer.

METODE

Studi 1 mengaplkasikan metode analisis kuanomadf dengan pendekaran
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dengan melakukan
penelusuran dokumen yang tersedia di unit rekam medis. Penelitian dilaksanakan pada
April 2024, menggunakan tekmik total sampling data kunjungan pasien rawat jalan unit
pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturit I dalam rentang waktu JTanuari 2023 hingga
Desember 2023. Data selanjutnya dianalisis dan dipresentasikan dalam bentuk rabel dan
diagram untuk mengilustrasikan distribusi kasus yang paling dominan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. analisis data kunjungan pasien pada unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas
Baturiti 1T berdasarkan klasifikasi kunjungan dan melcanisme pembiayaan pericde Januan
2023 - Desember 2023

Bulan Elasitfikasi Kunjungan Mekanisme Perabizyaan
Batu Lanjutan Unmun JEN
Janvuari 32 36 11 77
Februari i6 47 14 ]
Maret 43 42 17 B2
April 46 40 240 BB
Mai 48 48 2 T
Juni 48 60 13 03
Juli i1 46 20 I
Agustus 61 43 20 a3
Septemnber 28 3l 16 63
Dictober B4 43 12 [}
MNavember 48 50 7 100
Desetnber 76 23 15 o)
Total a8l 35e 189 052

Analizis data kunjungan pasien pada unir pelayanan gigi dan mulur Puskesmas
Bawurirt I rahun 2623 menunjukkan toral 1.141 kunjungan, terdiri darl 539 pasien baru
dan 582 pasien lnjuran. Frekuensi kunjungan tertinggl unwk pasien baru terjadi pada
Desember, sedanglan untuk pasien lanjutan pada Juni, yang juga mencatat peningkatan
signifikan dibandingkan bulan lainnya, sementara April memiliki kunjungan terendah
(tabel 1). Drstribusi ni merefleksikan peran penting Puskesmas dalam melayani pasien
baru dan berkelanjutan, serta fluktuasi kebutuhan layanan kesehatan gigi dan mulut
masyarakar di wilayah kerja ?



Kunjungan pasien baru (582) lebih banyak dibandmngkan pasien lanjutan (559)
menekankan pentingnya perawatan berkelanjutan dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut yang optimal serta mencegah komplikasi Tingginya angka kunjungan pasien
mencerminkan kualias pelayanan yang batk pada unit pelayanan gigi dan mulut,
mengingar adanya korelasi signifikan antara kualiras pelayanan, kepuasan pasien, dan
kecenderungan untuk kembali memanfaatkan layanan tersebur. 4!

Preferensi mayoritas pasien (932) terhadap Jaminan Kesehatan Masional (JKIM)
sebagal mekanisme pembiayaan menyoroti peran krusial JKIV dalam mendanai layanan
kesehatan gigl dan mulut di Indenesia (tabel 1). Implementasi JKIV yang bertujuan
meningkatkan aksesibilitas perawatan kesehatan secara luas terbuktl berdampak
signifikan pada peningkatan pemanfaatan layanan kesehatan gigl di fasilitas primer,
menegaskan urgensi program asuransi keseharan dalam konteks keseharan nasional
Fenomena i1 sejalan dengan pringip dasar asuransi keseharan dalam mengehminasi
hambaran finansial unwk mengakses perawatan medis, yang bermoplikasi pada
peningkatan frekuensi pemanfaatan layanan kesehatan cleh masyarakat yang memiliki
cakupan asuransi dibandingkan mereka yang tidak memiliki jaminan_1+1*

EARIES GH31 55;5% 129: 1%

FENAKIT PULPA, DN JARINGAN 742a%
PERLARIKAL

PFENYAKIT GLSI DGN 198 INGEN
PERKIDONTAL

PERSETENS!
LA

© MPAESIGIE H5;19%

Gatnbar 1. Prevalensi 3 penyakit dengan frelauens rentingai pads undt pelayanan gigl dan mulue
Puskesmas Baturiti 1T periode Januari 2023 - Desetnber 2023

Tabel 2. Sebaran prevalensi 5 penyakir dengan frekuensi terringgl pads unt pelayanan
gigi dan moulur Puskesmas Barurin IT berdasarkan jenis kelatmn periode Januari 2023 -
Desember 2023

Penyakit Pulpa  Penyakit Gus dan

Karies G, dan Jaringan Jaringan Persistens

Eudan ®  Periesilal Phiiodans] Jrmpaked

L P L P L P L P L P

Januari ] 3 23 13 o 7 ] ) 1 2
Februar 3 6 24 12 10 6 1 ] 2z 1
Marst 4 3 21 17 g 10 i} ] 1 2
April 3 4 21 2 & & 2 5 2 1
Mli 4 6 23 10 3 11 2 27 2 1
Juni 5 3 17 30 7 12 1 1 1 3
Juli 7 3 25 13 11 10 i 1 3 2
Agustus 7 6 21 30 6 9 13 2 1 4
September 4 3 1 10 0] 9 11 ] 3 1
Oktober 11 4 28 3 3 i1 ] 17 1 6
November 4 6 14 i1 11 10 12 13 1 3
Deseraber 3 6 20 18 1 2z 13 2 2z 3
Total T 37 238 213 100 113 123 146 0 35




Diagram | menunjukkan karies gigl sebagai kasus keempat terbanyak di unit
pelayanan gigi dan mulet (129 kasus, 11%). Tabel 2 menunjukkan prevalensilebih tinggi
pada laki-laki (72 kasus) dibandingkan perempuan (57 kasus), selaras dengan studi
sebelumnya di Kabuparen lain pada Wilayah Bali. ¥ Tnsiden terminggi karies gigi pada
lak-lake terjadi di bulan Ckrober 2023 dengan 11 kasus, mengindikasikan adanya fakror
musitnan atzu temporal yang mempengaruhi prevalens karles, yang mungkin terkair
dengan aktivitas laki-laki yang lebih produknf, berpotensi memnglkatkan rasa lapar dan
konsumsi makanan manis '®

Penyalit pulpa dan jaringan periapikal mendominasi kasus yang diteraui (471
kasus, 41%) (diagram 1), dengan laki-laki memiliki angka kejadian yang lebih tinggi (258
kasus) dibandingkan perempuan (213 kasus) (tabel 2), mengindikasikan kerentanan laki-
lakei yang lebth ringgi rerhadap penyakit i1 17 Analists diswribusi kunjungan laki-laki
menunjukkan pola konsisten sepanjang rahun, tanpa flukmas musiman yang signifikan.
Dominasi kasus 1 di Puskesmas dapar dikaikan dengan kecenderungan masyarakar
menunda perawatan gigi hingga kondisi parah, mencermvinkan kebiasaan hidup yang
kurang optimal terkait kesehatan gigi dan mulut, di mana individu cenderung mencan
perawatan setelah terjadi komplikasi serius akibat karles gigi yang berkembang menjadi
kondisi lebih parah dan menyebabkan rasa sakir signifikan. 1%

Penyakit gusi dan jaringan periodontal merupakan kasus ketiga terbanyak (215
kasus, 19%)(diagram 1). Tabel 2 memperlhatkan perempuan (115 kasus) mengalami
prevalensi yang lebih ringgi dibandmgkan laki-laki (166 kasus), dan msiden terringgl
terearat pada bulan Okrober (21 kasus). Fenomena ini konsisten dengan temuan bahwa
penyakit pericdental lebih umum pada perempuan, khususnya remaja perempuan dan ibu
hamil, yang dipengaruhi eleh faktor hormonal selama masa pubertas, siklus menstruasi,
dan kehamilan, yang dapat memperburuk kendisigusi akibat penurunan kebersihan mulut
yang diakibatkan gejala mual atau muntah. 3%

Persistensi menempati posisi kedua dalam frekuensi kasus (271 kasus, 24%)
(diagram 1). Tabel 3 menunjukkan persistensi lebth sering terjadi pada perempuan (146
kasus) dibandinglan laki-lakd (125 kasus) dan msiden tertinggl tercatar pada bulan Mel
(27 kasus). Perbedaan kasus mi dikawkan dengan kecendetungan orang tua yang lebih
memperharikan penampilan dan pendidikan kesehatan gigi pada anak perempuan,
meskipun fakter hormoenal juga dapat menyebabkan gigi anak perempuan lebih cepat
tanggal dibandinglcan anak laki-lki 2827

Tmpaksi gigl menempati urutan terakhir dari 5 penyakit dengan frekuensi tinggi (55
kasus, 5 %) (diagram 1). Tabel 3 menggambarkan gigl impaksi paling banyak terjadipada
perempuan (35 kasus) dibandingkan dengan laki-laki (20 kasus). Perempuan lebih
cendetung menderira impaksi gigl dibandmgkan dengan laki-laki karena rahang
perempuan lebih keeil dibandinglean laki-laki yang mengaleibatkan kekurangan ruangan
saat gigi geraham ketiga akan erupsi 2%

SIMPULAN

Analisis kunjungan pasien diunit pelayanan gigi dan mulet Puskesmas Batrid I
pada tahun 2023 menunjukkan dominazi pasien baru yang memanfaatkan Jaminan
Kesehatan Nasional (JEIV) sebagai mekanisme pembiayaan. Penyakit pulpa dan jaringan
periapikal menjads kasus predominan, dengan mayorias pasien berjenis kelamm laki-
lake1.
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ABSTRACT

Introduction: Public Health Centers play a wital role m providing
comprehensive and affordable healtheare services to the community.
Baturiti II Public Health Centre, with an extensive service area covering a
population of 18,893, is responsible for managing medical records and
analyzing patient visit data. This study aims to collect empirical data and
conduct an in-depth analysis of the outpatient visit patterns in the dental
and oral health service unit.

Materials and Methods: This study employs a descriptive quantitative
analysis method using a total sampling technique to collect outpatient wisit
data from the dental and oral health service vt of Baturit: I Public Health
Centre throughout 2023, Data were collected through medical record
document review, and the results are presented in tables and diagrams.
Results and Discussion: The analysis of patient visits to the dental and
oral health service unit at Baturiti 11 Public Health Centre in 2023 recorded
atotal of 1,141 visits, consisting of 559 new patients and 582 follow -up
patients, with the majority using the National Health Insurance (JKIN) as
the financing mechanism. The peak of new patient wvisits occurred in
December, while follow-up patients peaked in June. The most prevalent
diseases were pulp and perizpical tissue diseases {(41%%), followed by
persistence (24%), gum and periodontal tissue diseases (19%), dental caries
(11%), and tooth impaction (5%). There was 2 tendency for males to
experience pulp diseases and caries more frequently, while females more
often experienced persistence, periodontal diseases, and tooth impaction,
with hormonal, anatomical, and behavioural factors contributing to gender
disparities.

Conclusion: Patient wisits were dominated by new patients using the JKIN
financing mechanism. Pulp and periapical tissue diseases were the thost
prevalent cases, particularly among male patients.
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Analisis Kunjungan Pasien Rawat Jalan Gigi dan Mulut Pada
Puskesmas Baturiti 11

ABSTRAK

Pendahuluan: Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskestnas) berperan vital dalam menyediakan pelayanan kesehatan
komprehensif dan terjangkau bagi masyarakat. Puskesmas Baturiti 1T, dengan cakupan wilayah kerja luas dan 18.893 jiwa,
bertanggung jawab atas pengelolaan rekam medis dan analisis data kunjungan pasien. Perelitian ini bertujuan untuk
mengumpulksn data empiris dan menganalisis secara mendalam pola kunjurigan pasien rawat jalan di unit pelayanan gigi
dan mulut

Bahan dan Metode: Penelitian im menerapkan metode analisis kuantitatif desknptif dengan menggunakan tekauk total
sampling untuk mengumpulkan data kunjungan pasien rawat jalan di unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti
1 sepanjang tahun 2023. Data dikumpulkan melalui penelusuran dokwmen rekam medis dan hasilnya disajikan dalam
bentuk tabel dan diagram.

Hasil dan Pembahasan: Analisis kunjungan talun 2023 pada unit pelavanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti 11
mencatat sebanyak 1.141 kunjungan, dengan 559 pasien baru dan 582 pasien lanjutan, mayoritas menggunakan Jaminan
Kesehatan MNasional (JKIN) sebagai pembiayaan Puncak kunjungan pasien baru terjadi di bulan Desember, sementara
pasien lanjutan di bulan Juni. Penyakit yang paling banvyak dihadapi adalah pulpa dan jaringan periapikal {41%), dikuti
oleh persistensi (24%), penyakit gusi dan jaringan periodontal {19%4), karies gigi (11%), dan impaksi gigl (5%). Terdapat
kecenderungan laki-laki lebih sering mengalami penyakit pulpa dan karies, sedangkan perempuan lebih sering mengalami
persistenst dan penvyakit periodomtal serta unpaksi gigt, dengan faktor hormonal, anatomis, dan penlaku sebagal
kontributor disparitas gender.

Simpulan: Kunjungan pasien didominasi oleh pasien baru dengan mekanizsme pembiayaan JKN. Penyakit pulpa dan
jaringan periapikal mendominasi kasus, terutama pada pasien laki-laki.

KATA KUNCI: Kesshatan gigi dan mulut, pasien rawat jalan, puskesmas

PENDAHULUAN Analisis statistik data kunjungan pasien rawat jalan

di Puskesmas metairkan peranan penting  dalam

mengidentifikas

uvsat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas),
detenminan  yang  mempengaruln

sebagai fondasi sistemn kesehatan primer di
frekuensi kunjungan dan meningkatkan kualitas layanan

kesehatan. Data tersebut penting bagi Puskesmas untuk

Indoresia, memegang peranan  esensial  dalam

menyuguhkan rangkaian layanan kesehatan yang Iuas,
mencakup promosi, pencegahan penyakit, perawatan, dan
rehabilitasi. Institusi ini berupaya melibatkan masyarakat
dalam berbagai program kesehatan, memanfaatkan
teknologi dan informasi kesehatan terbaru, sambil
memastikan  efisiensi  anggaran  umtuk  menjapga
keterjangkavan layanan!

Bebagal nstitus pelayanan  kesehatan prumer,
Puskesmas memegang tanggung jawab dalam mengelola
rekam medis vang mencakup identitas pasien, hasil
diagnostik, terapi, dan tindakan medis lainnya. Rekam
medis tersebut tidak hanya berfungsi sebagai dokumentasi
administratif tetapi juga sebagai sumber data untuk
analisis  statistik, mendukung  Puskesmas  dalam

melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien. ™

menmgkatkan efektivitas layanan vyang diberikan,
mernfasilitasi perencanaan dan optimalisasi layanan, serta
melakukan evaluasi terhadap pola kunjungan dan penyakit
yang sering  dihadapi, vang selanjutnya  dapat
mempengaruh:  strategt  penmgkatan kesehatan secara
keseluruhan ®

Puskesmas Baturiti I di Kabupaten Tabanan, Bali,
mengelola wilayah kerja seluas 26,95 kim? vang meliputi 5
desa dan 25 dusun dengan populasi 18.893 jiwa, dimana
75% bekerja di sektor agraris dan 25 % sisanya di sektor
pemermitshan, perdagangan, dan  peternakan. Umntuk
menmingkatkan kvalitas layanan, wut pelayanan gigy dan
mulut Puskesmas diperkuat oleh 2 dokter gig: dan 2 terapis
gigi dan mulut. Hal ini menegaskan komitmen puskesmas

230 Interdental Jurnal Kedolkieran Gigt (IJKG]; Volume 20, fesue 2; Augusé 2024



Fratama IWA W, Idaryari WP, Fudistian I, et al: dralvsis ¢f Dertal dralysis of Denval and Oral Health Criipartent Visfis

dalam menyedizkan layanan kesehatan gign yang
berkualitas dan komprehensif bag: wargamya.

Data Upava Kesehatan Perorangan (UKP) di
Puskesmas Baturiti 11 talun 2023 menunjukkan bahwa
kasus penyakit pulpa dan jaringan periapikal berada di
urutan ketiga pernvakit tertinggi. Hal ini mermumnjukkan
peringkatan  kesadaran masyarakat akan pentingnya
kesehatan gigl dan mulut, yang dipengaruhi oleh edukast
kesehatan yang imtensif dari puskesmas melalui berbagai
media inforimasi terkini. Sebagai hasil dari edukasi, terjadi
perubahan  perilaku  masyarakat vang kini  lebih
menghindari swamedikasi umtuk nyeri gigi dan lebih
memilih untuk mendapatkan perawatan profesional di
fasilitas kesehatan. &7

Puskesmas Baturiti I, yang memiliki wilayah kerja
luas, memainkan peran krusial sebagai penyedia layarnan
kesehatan gigi dan mulut primer. Studi ini dilakukan uuk
mengumpulkan data empiris dan menganalisis secara
mendalam pola kunjungan pasien rawat jalan di unit
pelayanan gigl dan mulut. Hasil penelitian i diharapkan
dapat menggambarkan secara akurat karakteristik
kunjungan pasien dan mendukung peningkatan kualitas
layanan kesehatan gigi dan mulut pada level fasilitas

kesehatan primer

BAHAN DAN METODE

Btudi  uu  mengaplikasikan  metode  analisis
kuantitatif dengan pendekatan deskriphif Pengumpulan
data dilakukan melalwi observasi langsung dengan
melakukan penelusuran dokurnen vang tersedia di umit
rekam medis. Perelitian dilaksanakan pada April 2024,
menggunakan teknik total sampling data kunjungan pasien
rawat jalan unit pelayanan gigl dan mulut Puskesmas
Baturitt II dalam remtang waktu Tamar: 2023 hingga
Desember 2023, Data selanjutnya dianalisis  dan
dipresentasikan dalam bentuk tabel dan diapram untuk

mengilustrasikan distribusi kasus yang paling domiman.

HASTL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. analisis data kunjungan pasien pada unit
pelayvanan  gigr dan mwlut Puskesmas Baturt 11
berdasarkan  klamfikast kunjungan dan  mekanisme
petnbiayaan periode Januari 2023 - Desember 2023

Klasifikasi Kunjungan — Mekanisme
Bulan Pembiayaan

Baru Lanjutan  Umum TKN
Januari 32 56 11 T
Februari 36 47 14 69
Iaret 43 42 17 68
April 46 40 20 66
el 48 49 22 73
Juni 48 60 15 93
TJuli 5L 46 20 7
Agustus 62 43 20 83
Seprember 28 3l 16 a3
Oktober 64 43 12 93
MNovember 48 59 7 160
Desember 76 23 15 84
Total 582 559 189 952

Analisis data kunjungan pasien pada unit pelayanan
gigi dan mulut Puskestnas Baturiti O tahun 2023
menunjukkan total 1.141 kunjungan, terdiri dari 539
pasien baru dan 582 pasien lanjutan. Frekuensi kunjungan
tertingg untuk pasien baru terjadi pada Desember,
sedangkan untuk pasien lanutan pada Jum, yang juga
mencatat peningkatan signifikan dibandingkan bulan
lainmya, sementara April memiliki kunjungan terendah
(tabel 1). Distribusi ini merefleksikan peran penting
Puskestnas dalam melayani pasien baru dan berkelanjutan,
serta fluktuasi kebutuhan layanan kesehatan gigi dan
mulut masyarakat di wilayah kerja.®

Kunjungan pasien baru (582) lebih banyak
dibandingkan pasien lanjutan  (559) menekankan
pentingnya perawatan berkelanjutan  dalamm menjaga
kesehatan gigi dan mulut yang optimal serta mencegah
komplikasi. Tingginya angka kunjungan pasien
mencermimkan kualitas pelayanan yang bak pada unit
pelayanan gigl dan mulut, mengmgat adanya korelas
signifikan antara kualitas pelayanan, kepuasan pasien, dan
kecenderungan untuk kembali memanfaatkan layanan
tersebut. B

Preferensi  mayoritas pasien (952) terhadap
Jaminan Kesehatan Nasional (JKIN) sebagai mekanisme
pembiayaan menyorot: peran krusial JIKN dalam mendanar
layanan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia (tabel 1).
Implementasi JKN yang bertujuan  meningkatkan

aksesibilitas perawatan kesehatan secara luas terbukti
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berdampak sigmifikan pada pemingkatan pemanfaatan
layanan kesehatan gigi di fasilitas primer, menegaskan
urgensi program asuransi kesehatan dalam  komteks
kesehatan nasional. Fenomena ini sejalan detigan prinsip
dasar asuransi kesehatan dalam mengeliminasi hambatan
finansial umtuk mengakses perawatan medis, vang
berumplikast pada penmgkatan frekuensi pemanfaatan
layanan kesehatan oleh masyarakat wvang memiliki
cakupan asuransi dibandingkan mereka wang tidak

memiliki jaminan. 1

= KARIES GIGI 55; S

128; 11%

FEMYAKIT PULPA. 271; 24%
CAN JARINGAR

PERIAPIKAL

PEMYAKIT GUSI DAM

IARINGAN

PERIDDONTAL

PERSISTEMS|

A71; 41%

215; 19%

Gambar 1. Prevalensi 3 penyaki dengan frekuens: tertingg:
pada unit pelayanan gigi dan mulut Puskesmas Baturit IT
pericde JTanuari 2023 - Desember 2023,

Tabel 2. Sebaran prevalensi 5 penyakit dengan frekuensi tertinggi pada vnit pelavanan gigi dan mulut Puskesmas Baturiti 11
berdasarkan jenis kelamin periode Januari 2023 - Desember 2023

- - Penyakit Pulpa dan Penyakir Gusi dan : . .. B
Bulan Kartes Ggt Ia.rlgoan Penipikal .Ta.rigoau Periodontal Persistensi Gigl lmpalesi
L P L P L P L P L P
Januari 9 5 23 13 9 T 9 8 1 2
Februan 5 & 24 L2 el ] 11 6 2 1
Maret 4 3 21 L7 g 10 10 9 1 2
April 3 4 21 22 2 2 il 9 2 1
e 4 1] 23 Lo 3 i1 3 27 2 1
Juni 9 5 L7 30 T 12 11 L1 1 5
Tuli 7 3 23 L5 11 i 10 L1 3 2
Aguss 7 4] 21 30 ] 9 13 8 1 4
September 4 3 19 Lo il 9 11 9 3 1
Cletober 11 4 28 5 5 21 9 L7 1 4]
MNovember 4 4] L4 31 11 10 12 13 1 5
Desember 5 3] 20 & 1 2 13 & 2 ]
Total 72 57 258 213 160 115 125 146 20 35

Gambar 1 menunjukkan karies gigt sebaga kasus
keempat terbanvak di unit pelayanan gigi dan mulut (129
kasus, 11%). Tabel 2 menunjukkan prevalenst lebih tinggi
pada laki-laki (72 kasus) dibandingkan perempuan (57
kasus), selaras dengan studi sebelumnya di Kabupaten lain
pada Wilayzh Bali. ' Insiden tertinggi karies gigi pada
laki-laki terjadi di bulan Okiober 2023 dengan 11 kasus,
mengindikasikan adanya faktor musunan atav temporal
vang mempengarvh prevalensi karies, yang mungkin
terkait dengan aktivitas laki-laki vang lebih produktif,
berpotensi meningkatkan rasa lapar dan konsumsi
makanan manis ¢

Penyakit pulpa dan  jaringan  periapikal
mendommast kasus yang ditermun (471 kasus, 41%)
{Gambar 1), dengan laki-laki memiliki angka kejadian
vang lebih tinggi (258 kasus) dibandingkan perempuan
(213 kasus) (Tabel 2), mengindikasikan kerentanan laki-
laki yang lebih tinggi tethadap penyakit ini. 17 Analisis

distribus kunjungan laki-laki menunjuklkan pola konsisten

sepan)ang tahu, tanpa fluktuas musiman yang signifikan.
Dormninast kasus i di Puskesmas dapat dikaitkan dengan
kecenderungan masyarakat menunda perawatan gigl
hingga kondisi parah, mencerminkan kebiasaan hidup
yang kurang, optimal terkait kesehatan gigi dan mulut, di
mana individu cenderunlg mencari perawatan setelzh
terjadi  komplikas: akibat  karies
berkembang  menjadi  kondis

Serius gigl  yang

lebh  parah  dan
menyebabkan rasa sakit signifikan. &%

Penyakit gusi dan jaringan periodotital merupakan
kasus ketiga terbanyak (215 kasus, 19%) (Gambar 1).
Tabel 2 memperlihatkan perempuan (115  kasus)
mengalami prevalensi yang lebih tinggi dibandingksn
laki-laks (100 kasus), dan msiden tertingg: tercatat pada
bulan Oktober (21 kasus). Fenomena ini konsisten dengan
temuan bahwa penyakit periodontal lebih wmum pada
perempuan, khususnya remaja perempuan dan ibu hamil,
yang dipengaruhi oleh faktor hormonal selama tasa

pubertas, siklus menstruast, dan kehamilan, yang dapat
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memperburuk kondist gust akibat penurunan kebersithan
mulut yang dizkibatkan gejala mual atau muntah. -

posisi  kedua dalam
frekuensi kasus (271 kasus, 24%) (Gambar 1). Tabel 3
lebih  sering  terjadi pada
perempuan (146 kasus) dibandingkan laki-laki (125 kasus)
dan nsiden tertinggl tercatat pada bulan Me: {27 kasus).
Perbedaan kasus mi dikaitkan dengan kecenderungan

Persistensi  menempati

menunjukkan persistensi

orang tua vang lebih memperhatikan penampilan dan
pendidikan kesehatan gigi pada anak perempuan,
meskipun faktor hormonal juga dapat menyebabkan gigi
anak perempuan lebih cepat tanggal dibandingkan anak
laki-laki. ¥6.%7

Impakst pigl menempatt wutan teraklur dan 5
penyakit dengan frekuens: tingg: (55 kasus, 5 %) {(Gambar
1). Tabel 3 menggambarkan gigi impaksi paling banyak
terjadi pada perempuan (35 kasus) dibandingkan dengan
laki-laki (20 kasus). Perempuan lebih cenderung
mendesita impaks: gigi dibandingkan dengan laki-laki
karena rahang perempuan lebih kee1l dibandmgkan laki-
laki yang mengakibatkan kekurangan ruangan saat gigy
geraham ketiga skan erupsi. #5%

SIMPULAN

Analisis kunjungan pasien di unit pelayanan gigi
dan mulut Puskesmas Baturiti II pada tahun 2023
menunjukkan dominasi pasien barm yang memanfaatkan
Jaminan Kesehatan Masional (JKN) sebagai mekanisime
pemnbiayaan. Pemvakit pulpa dan jaringan periapikal
menjadi kasus predominan, dengan mayoritas pasien

berjems kelamin laki-laki.
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